BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Sebelum peneliti membicarakan lebih jauh tentang pengertian
pendidikan agama Islam, alangkah baiknya kalau lebih dahulu peneliti
menjabarkan apa sebenarnya arti pendidikan. Menurut pakar-pakar baik
secara etimologis atau termenologi.

a. Dari segi etimologis, pendidikan berasal dari bahasa yunani
“paedagogike” ini adalah majmuk yang terdiri dari kata “paes ” yang
berarti “anak” dan kata “ago” yang berarti “aku memberikan
bimbingan”. Jadi paedagogike berarti aku membimbing anak. Orang
yang pekerjaannya membimbing anak dengan maksud membawanya
ketempat belajar, dalam bahsa Yunani di sebut “paedagogos”. Jika
kata ini diartikan secara simbolis, maka perbuatan membimbing
seperti dikatakan di atas itu, merupakan inti perbuatan mendidik yang
tugasnya hanya membimbing saja, dan kemudia pada saat itu harus

melepaskan anak itu kembali (ke dalam masyalrakat).l

! Abu, Ahmadi, limu Pendidikan (Jakarta: Renika Cipta, 1991),hal. 70.
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b. Dari segi esensialis, mendidik dapat dirumuskan, sebagai berikut:

1y

2)

3)

4)

Langeveld: mendidik ialah mempengaruhi anak dalam usahanya
membimbing anak, agar supaya menjadi dewasa.

Y. H. E. Y. Hoogeveld: mendidik adalah membantu anak,
supaya anak itu kelak cakap menyelesaikan tugas hidupnya atas
tanggungan sendiri.

Sis Heyster: mendidik adalah membantu manusia dalam
pertumbuhan, agar kelak ia mendapat kebahagiaan batin yang
sedalam-dalamnya yang tercapai olehnya.

S. Brojonagoro: mendidik berarti memberi tuntunan kepada
manusia yang belum dewasa dalam pertumbuhan dan
perkembangannya, samapi tercapainya kedewasaan dalam arti
rohani dan jasmani.

Berdasarkan keempat rumusan tentang mendidik di atas,

dapatlah disimpulkan bahwa pendidikan adalah: pengaruh, bantuan

atau tuntunan yang diberikan oleh orang yang bertanggung jawab

kepada siswa. Selanjutnya setiap rumusan di atas, Nampak adanya

dua pengertian: tugas/fungsi mendidik dan intensi/tujuan mendidik.

Dalam intensi itulah kita dapatkan tugas membentuk terhadap pribadi

siswa. Di samping tugas membentuk pribadi, pendidikan masih

mempunyai tugas lain ialah menyerahkan kebudayaan kepada

generasi berikutnya (muda). Di dalam penyerahan ini nampak adanya
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sikap dari generasi muda itu: reseptif, selektif dan continous. Dengan
adanya sikap-sikap inilah maka di dalam setiap pergantian generasi
selalu ada inovasi, selalu terdapat perubahan dan perkembangan.?
Definisi-definisi yang telah disebutkan di atas adalah sebagai
barometer untuk mendefinisikan pendidikan agama Islam. Mengapa
demikian? karena dalam perkembangannya di Indonesia bahwa
pendidikan agama Islam secara kurikulum berada pada sub bagian
dari bagian pendidikan umum. Oleh karena iy, peneliti
mendefinisikan terlebih dahulu pengertian pendidikan secara umum,
setelah itu membicarakan definisi pendidikan agama Islam.,
Pengertian pendidikan agama Islam yang terdapat dalam
kurikulum pendidikan agama Islam yang telah dikutip oleh Abdul
Majid, et., adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan
siswa untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani,
ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati
penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar
umat beragama hingga wujud kesatuan dan persatuan bangsa.
Menurut Zakiyah Darajat yang terdapat dalam pendidikan agama
Islam Berbasis kompetensi, pendidikan agama Islam adalah suatu
usaha untuk membina dan mengasuh siswa agar senantiasa dapat

memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan,

2 Ivid,, T1
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yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam
sebagai pandangan hidup.?

Pendidikan agama Islam di dalam GBPP SLTP dan SMA mata
pelajaran pendidikan agama Islam Kurikulum tahun 1994 yang telah
dikutip oleh Muhaimin 1996, “dinyatakan bahwa yang dimaksud
pendidikan agama Islam: usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam
menyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan pelatihan dengan
memperhatikan tuntutan untuk menghormati orang lain dalam
hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk
mewujudkan persatuan nasional.”

Azizy mengemukakan sebagaimana dikutip Abdul Majid, et.al.,
bahwa esensi pendidikan yaitu proses adanya transfer nilai,
pengetahuan, dan keterampilan dari generasi tua kepada generasi
muda agar mampu hidup.’

Dari pengertian tersebut dapat dikemukakan beberapa hal yang
perlu diperhatikan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam

menurut Muhaimin dalam buku paradigm pendidikan Islam yaitu:

3 Abdul, Majid, et. Al Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Bandung: PT. Remaja
RosdaKarya, 2004), 130.

¢ Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar (Surabaya: Citra Media, 1996), 1.

* Abdul, Majid, et. Al, Op-Cit,, 131.



b)

d)

14

Pendidikan agama Islam sebagai usaha sadar, yakni suatu
kegiatan bimbingan, pembelajaran/latihan yang dilakukan secara
sadar dan terencana atas dasar tujuan yang hendak dicapai.

Siswa yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan.

Pendidik atau guru pendidikan agama Islam (GPAI) yang
melakukan kegiatan bimbingan, pembelajaran/latihan seacara
sadar terhadap siswa untuk mencapai tujuan pendidikan agama
Islam.

Kegiatan (pembelajaran) pendidikan agama Islam diarahkan
untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan
pengamalan ajaran pendidikan agama Islam dari siswa, yang di
samping untuk membentuk kesalahan pribadi atau kualitas

pribadi, juga sekaligus untuk membentuk kesalahan sosial.®

Dasar-dasar pelaksanaan pendidikan agama Islam

Sebagai aktivitas yang bergerak dalam proses pembinaan

kepribadian muslim, maka pendidikan agama Islam memerlukan asas

atau dasar yang dijadikan landasan kerja.

Dengan dasar ini akan memberikan arah bagi pelaksanaan

pendidikan agama Islam yang telah diprogramkan.’ Adapun pelaksanaan

¢ Muhaimin, et. Al, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung;: PT. Remaja RosdaKarya, 2004), 76.

7

Samsul, Nizar, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 34.
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pendidikan agama Islam mempunyai dasar yang kuat. Dapat ditinjau dari
berbagai segi, yaitu:
a. Dasar yuridis/hukum
Dasar pelaksanaan pendidikan agama berasal dari peraturan
perundang-undangan. Yang secara langsung dan tidak langsung dapat
dijadikan pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama di
sekolah-sekolah ataupun di lembaga-lembaga pendidikan formal di
Indonesia.
Adapun dasar dari segi yuridis formal tersebut ada 3 macam, yaitu ;
1) Dasar Ideal
Yaitu dasar falsafah negara Pancasila, sila pertama: ketuhanan
Yang Maha Esa. Ini mengandung pengertian bahwa seluruh
bangsa Indonesia harus percaya kepada Tuhan yang Maha Esa,
atau tegasnya beragama.
2) Dasar Struktural/konstitusional
Yakni dasar UUD 1945 dalam Bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2,
yang berbunyi : a) negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang
Maha Esa; b) negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk
untuk memeluk agama masing-masing dan beribadah menurut

agama dan kepercayaannya itu.
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3) Dasar Oprasional
Yang dimaksud dengan dasar operasional adalah dasar yang
secara langsung mengatur pelaksanaan pendidikan agama di
sekolah-sekolah di Indonesia seperti yang disebutkan pada Tap
MPR No.IV/MPR/1973 yang dikokohkan kembali pada Tap
MPR No. IV/MPR/1978 Jo Ketetapan MPR No. II/MPR?1983,
ketetapan MPR No. IV/MPR/1988, ketetapan MPR No.
I/MPR/1993 tentang GBHN yang pada pokoknya menyatakan
bahwa pelaksanaan pendidikan agama secara langsung
dimaksudkan dalam kurikulum sekolah-sekolah formal, mulai
dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi.

b. Dasar Religius

Yang dimaksud dengan dasar religius adalah dasar-dasar yang

bersumber dalam agama Islam yang tertera dalam Al-Quran maupun

Hadits Nabi. Menurut ajaran Islam, bahwa melaksanakan pendidikan

agama adalah merupakan perintah dari Tuhan dan merupakan ibadah

kepadanya.®

Menetapkan Al-Quran dan Hadits sebagai dasar pendidikan agama

Islam bukan hanya dipandang sebagai kebenaran yang didasarkan

pada keimanan semata. Namun justru karena kebenaran yang terdapat

® Zuhairini, et. Al, Metodologi Pendidikan Agama (Surabaya: Ramadhani, 1993),hal. 18-20
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dalam kedua dasar tersebut dapat diterima oleh nalar manusia dan
dapat dibuktikan dalam sejarah atau pengalaman kemanusiaan.
Dalam pendidikan agama Islam, sunnah rasul mempunyai dua fungsi,
yaitu: 1) menjelaskan sistem pendidikan agama Islam yang terdapat
dalam Al-Quran dan menjelaskan hal-hal yang terdapat di dalamnya.
2) menyimpulkan metode pendidikan dari kehidupan rasul bersama
sahabat, perlakuannya terhadap anak-anak, dan pendidikan keimanan
yang pernah dilakukannya.’

Menurut ajaran Islam pendidikan adalah perintah Tuhan dan
merupakan perwujudan ibadah kepada-Nya. Dalam Al-Quran banyak
ayat-ayat yang menunjukkan adanya perintah tersebut, antara lain :

Dalam surat Al-Alaq 4 -5 , yang berbunyi :
“y - ra L. e T, x> ¢, "J
@@pb&@:ﬁlﬂ;@;ﬂg»;}m

“dArtinya:Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”

Dalam suraL An-Nahl 125 yang berbunyi:

E
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Artinya: Seruluh (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah[845] dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka

® Samsul, Nizar, Op-Cit.,hal. 34-35.
' DEPAG RI, Al-Quran Dan TerjemahaNya (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1995,hal. 1025.
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dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang
lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.”’!

[845] Hikmah: ialah perkataan yang tegas dan benar yang
dapat membedakan antara yang hak dengan yang bathil.

Dalam surat At-Tahrim ayat 6, yang berbunyi :
},'-'4’ NEPFE Z2.. b S E },Jf.»:«;, PR T RY I
Hlndly 1Ll Lasgy G :S.,.}.alj SSRaanl 138 gtz pdll G
G badaag el TG @ b, ¥ Sias B &b e
A
@ os5
1) Artinya: hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan. 12

Ayat-ayat tersebut di atas memberikan pengertian kepada kita bahwa
dalam ajaran Islam memang ada perintah untuk mendidik agama.
Baik pada keluarganya maupun kepada orang lain sesuai dengan
kemampuannya (walaupun hanya sedikit).
c. Dasar psikologi

Psikologi | yaitu suatu yang berhubungan dengan aspek kejiwaan
kehidupan bermasyarakat ini didasarkan bahwa dalam kehidupannya,
manusia tidak sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat

dihadapkan pada hal-hal yang membuat hatinya tidak tenang dan

' DEPAG RI, A/-Quran Dan TerjemahaNya (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1995),hal. 421.
2 DEPAG R], Al-Quran Dan TerjemahaNya (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1995),hal. 951.
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tidak tentram sehingga memerlukan pegangan hidup. Hal ini
disebabkan manusia memiliki fitrah keagamaan, yakni bahwa agama
adalah kebutuhan fitrah manusia. Fitrah keagamaan yang ada dalam
diri manusia akan membuat mereka inilah yang melatarbelakangi
perlunya manusia pada agama, maka seruan tersebut memang sejalan
dengan fitrah-nya. 13

Manusia merasakan bahwa dalam jiwa-nya ada suatu perasaan yang
mengakui adanya Dzat Yang Maha Kuasa, tempat mereka berlindung
dan tempat mereka meminta pertolongan. Hal semacam ini terjadi
pada masyarakat yang masih primitif maupun masyarakat modern.
Mereka merasa tenang dan tentram hati-nya kalau mereka dapat
mendekat dan mengabdi kepada Dzat Yang Maha Kuasa.!* Hal
semacam ini memang sesuai dengan firman Allah dalam surat Ar-

Ra’ad ayat 28, yang berbunyi:

Artinya. (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.”

B3 Abu Dinata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2001),hal. 16.
14 Zuhairini, et. Al, Op-Cit.,hal. 21-22.
'S DEPAG R1, Al-Quran Dan TerjemahaNya (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1995),hal. 408.
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Tujuan dan Fungsi pendidikan Agama Islam

Tujuan adalah suatu usaha yang diharapkan tercapai setelah usaha
selesai dilakukan. Karena pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan
kegiatan yang berproses melalui tahapan-tahapan serta tingkatan-
tingkatan untuk mencapai tujuan. Tujuan pendidikan bukanlah suatu yang
berbentuk benda yang bersifat statis, tetapi merupakan keseluruhan dari
kepribadian seseorang yang berkenaan dengan seluruh aspek kehidupan.

Menurut Al-Syaibani menjabarkan tujuan pendidikan agama Islam

mempunyai tiga bagian yang saling berkaitan antar bagian.

a. Tujuan yang berkaitan dengan individu, mencakup perubahan yang
merupakan pengetahuan, tingkah laku, jasmani dan rohani, dan
kemampuankemampuan yang harus dimiliki di dunia dan di akhirat.

b. Tujuan yang berkaitan dengan masyarakat, mencakup tingkah laku
masyarakat, tingkah laku individu dalam masyarakat, perubahan
kehidupan masyarakat, memperkaya pengalaman masyarakat.

c. Tujuan profesional yang berkaitan dengan pendidikan dan
pembelajaran sebagai ilmu, sebagai seni, sebagai profesi, dan sebagai

kegiatan masyarakat.
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Tujuan akhir pendidikan agama Islam menurut beliau adalah
pembinaan akhlak, menyiapkan siswa untuk hidup di dunia dan di akhirat,
penguasaan ilmu, dan keterampilan bekerja dalam masyarakat.'¢

Sedangkan tujuan pendidikan agama Islam menurut beberapa pakar
pendidikan agama Islam, sebagai berikut :'’

a. Menurut M. Fadhil al-Jamaly, tujuan pendidikan agama Islam menurut
Al-Quran meliputi ; (a) menjelaskan posisi siswa sebagai manusia
diantara mahluk Allah yang lainnya dan tanggung jawab dalam
hidup ini. (b) menjelaskan hubungan sebagai mahluk sosial dan
tanggung jawabnya dalam tatanan kehidupan masyarakat. (c)
menjelaskan hubungan manusia dengan alam dan tugasnya untuk
mengetahui hikmah penciptaan dengan cara memakmurkan alam
semesta. (d) menjelaskan hubungan dengan khaliq sebagai pencipta
alam semesta.

b. Menurut Munir Mursi menjabarkan tujuan pendidikan Islam menjadi
sebagai berikut ini. (a) Bahagia di dunia dan akhirat (b)
menghambakan diri kepada Allah (c) memperkuat ikatan kelslaman

dan melayani kepentingan masyarakat Islam (d) akhlak mulia.'®

' Ahmad, Tafsir, /lmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (PT. R emaja RosdaKarya: Bandung,
2005),hal. 49.

'7 Samsul, Nizar, Op-Cit.,hal. 36.

'® Ibid. hal. 37.
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Berdasarkan penjabaran di atas merupakan tujuan pendidikan
menurut Islam, atau pendidikan yang didasarkan Islam, atau sistem
pendidikan yang Islami, yakni pendidikan dari ajaran-ajaran dan nilai-
nilai fundamental yang terkandung dalam sumber dasarnya, yakni Al-
Quran dan Al-Sunnah. Dari pengertian pertama ini, pendidikan Islam
dapat berwujud pemikiran dan teori pendidikan yang berdasarkan diri
atau dibangun dan dikembangkan dari sumber-sumber tersebut.'’

Tujuan pendidikan agama Islam itu sendiri untuk menumbuhkan
dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan
pengetahuan, penghayatan, pengalaman siswa tentang agama Islam
sehingga menjadi manusia Muslim yang terus berkembang dalam hal
keimanan, ketaqwaan, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat
melanjutkan pada jenjang yang lebih tinggi.?’

Hal ini sesuai dengan definisi pendidikan Agama Islam, yakni
upaya mendidik agama Islam atau ajaran agama Islam dan nilai-nilai-nya,
agar menjadi way of life seseorang. Dalam pengertian yang ini dapat
berwujud. Segenap kegiatan yang dilakukan seseorang untuk membantu
seorang atau kelompok siswa dalam menanamkan dan atau

menumbuhkembangkan ajaran agama Islam dan nilai-nilai-nya untuk

' Muhaimin, et. al., Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, 2005),hal. 7.
%9 Abdul, Majid, et. Al., Op-Cit. hal. 135.
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dijadikan sebagai pegangan hidupnya, yang diwujudkan dalam sikap
hidup dan dikembangkan dalam keterampilan hidupnya sehari-hari.?!

Tujuan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan pendidikan
agama Islam adalah agar siswa memahami, menghayati, dan menyakini,
dan mengamalkan ajaran agama Islam, sehingga menjadi Muslim yang
beriman, bertaqwa kepada Allah Swt dan berakhlak mulia. Dengan kata
lain bahwa pendidikan agama Islam bertujuan untuk mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Untuk itu fungsi pendidikan
agama Islam menurut kurikulum pendidikan agama Islam untuk
sekolah/madrasah berfungsi sebagai berikut:

a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa
kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan
keluarga.

b. Penanaman nilai, sebagai pedoman untuk mencari kebahagiaan hidup
di dunia dan di akhirat.

c. Penguasaan mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan

dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam.

2 Muhaimin, “Pengembang”, Loc-Cit..,
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d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan,
kekurangankekurangan dan kelemahan siswa dalam kenyakinan,
pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari .

€. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari
lingkungannya atau budaya lain yang dapat membahayakan dirinya
dan menghambat perkembangan menuju manusia Indonesia
seutuhnya.

f. Pembelajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum,
sistem dan fungsionalnya.

g Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat
khususnya agama Islam agar berkembang secara optimal sehingga

dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan orang lain.??

4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam

Pembelajaran terkait dengan bagaimana (how 10) membelajarkan

siswa atau bagaimana membuat siswa dapat belajar dengan mudah dan

terdorong oleh kemauannya sendiri untuk mempelajari apa (what to) yang

berkualitas dalam kurikulum sebagai kebutuhan (needs) siswa. Karena

itu, pembelajaran berupaya menjabarkan nilai-nilai yang terkandung di

2 Abdul, Majid, et. AL, “Pendidikan” Loc-Cit,
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dalam kurikulum dengan menganalisis tujuan pembelajaran dan
karakteristik isi bidang studi pendidikan agama yang terkandung di dalam
kurikulum, yang menurut Sujanadi disebut dengan kurikulum
ideal/potensil. Pembelajaran terdapat komponen utama yang saling
berpengaruh dalam proses pembelajaran pendidikan agama. Adapun
komponen tersebut ada tiga komponen yaitu : (1) kondisi pembelajaran
pendidikan agama ; (2) metode pembelajaran pendidikan agama; dan (3)
hasil pembelajaran pendidikan agama. Ketiga komponen tersebut

memiliki interaksi tergambar berikut ini:

Kondisi Pembelajaran

Hasil Pembelajaran

Metode Pembelajaran

Gambar 2.1 Komponen pembelajaran PAI
a. Kondisi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Adalah faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan metode
dalam meningkatkan hasil pembelajaran pendidikan agama Islam.
Faktor kondisi ini berinteraksi dengan pemilihan, penerapan, dan
pengembangan metode pembelajaran pensisikan agama Islam
karena pada dasarnya, komponen ini sudah ada dan tidak dapat

dimanipulasi. Dan kondisi pembelajaran pendidikan agama Islam
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ini, dapat diklasifikasikan menjadi tujuan pembelajaran pendidikan
agama Islam, karakteristik bidang studi pendidikan agama Islam,
karakteristik siswa, dan kendala pembelajaran pendidikan agama
Islam,
b. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Adalah cara-cara tertentu yang paling cocok untuk dapat
digunakan dala mencapai hasil-hasil pembelajaran pendidikan
agama Islam yang berada dalam kondisi pembelajaran tertentu.
Karena itu, metode pembelajaran pendidikan agama Islam dapat
berbeda-beda menyesuaikan dengan hasil pembelajaran dan kondisi
pembelajaran  yang berbeda-beda pula. Untuk itu metode
pembelajaran yang dikembangkan dapat ditekankan pada penataan
sumber belajar yang lebih banyak memberikan kesempatan tersebut
dapat  dipilih, ditetapkan, dan dikembangkan  dengan
memperhatikan karakteristik bidang studi pendidikan agama Islam,
sumber belajar pendidikan agama Islam yang tersedia, dan tingkat
pertumbuhan dan perkembangan siswa.

¢. Hasil pembelajaran

Adalah mencakup semua akibat dapat dijadikan tentang nilai
dari penggunaan metode pembelajaran pendidikan agama Islam di
bawah kondisi pembelajaran yang berbeda. Hasil pembelajaran
pendidikan agama Islam dapat berupa hasil nyata (actual out-
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comes) dan hasil yang diinginkan (desired out-comes). Actual out-
comes adalah hasil belajar pendidikan agama Islam yang dicapai
siswa secara nyata karena digunakannya suatu metode pembelajaran
pendidikan agama Islam tertentu yang dikembangkan sesuai dengan
kondisi yang ada. Sedangkan desired out-comes merupakan tujuan
yang ingin dicapai yang biasanya sering mempengaruhi keputusan
perancang pembelajaran pendidikan agama Islam dalam melakukan
pemilihan suatu metode pembelajaran yang paling baik untuk
digunakan sesuai
dengan kondisi pembelajaran yang ada.

Adapun Kklasifikasi dan hubungan antar komponen yang
mempengaruhi pembelajaran pendidikan agama Islam tersebut
dapat digambarkan dalam bagan berikut:
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Kondisi | Tujuan dan Kendala sumber Karakteristik
karakteristik belajar dan siswa
bidang studi karakteristik bidang

PAI studi PAI
Metode - Strategi Strategi Strategi
pengorgasisasian penyampaian pengelolaan
PAI PAI PAI
' ' '
Hasil — Kefektifan , efisiensi, dan daya tarik pembelajaran PAI

Gambar 2.2 Klasifikasi dan hubungan antar komponen pembelajaran PAI

Pembagian komponen pembelajaran pendidikan agama Islam

(adaptasi dari Reigeluth dan Stein, 1983 dalam Degeng, 1989)

Dari diagram tersebut, dapat diuraikan lebih rinci megenai
ketiga komponen utama faktor-faktor yang mempengaruhi
pembelajaran pendidikan agama Islam tersebut. Uraian ini akan
diawali dari komponen kondisi pembelajaran pendidikan agama
Islam, kemudian pembelajaran sebagai faktor penentu kualitas
pembelajaran pendidikan agama Islam, selanjutnya komponen hasil
pembelajaran pendidikan agama Islam.

Uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tiga komponen
tersebut sangat memberi pengaruh terhadap pencapaian

keberhasilan pembelajaran pendidikan agama Islam, dan ketiga
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komponen tersebut saling berkaitan anata yang satu dengan yang
lainnya. Karena dari tiga hal tersebut dapat dihasilkan sesuatu hal
pembelajaranpendidikan agama Islam yang efektif, efisien dan
menarik apabila adanya suatu aktivitas yang profesional dari tiga
komponen tersebut.>*29

S.  Materi Pokok Dalam Pendidikan Agama Islam

Sebagaimana diketahui, bahwa inti ajaran pokok islam meliputi, masalah

keimanan (aqidah), masalah keislaman (syari’ah), dan masalah ikhsan

(akhlak) yang diuraikan sebagai berikut:

a. Agidah adalah bersifat I’tiqad batin, mengajarkan keesaan Allah, Esa
sebagai Tuhan yang mencipta, mengatur dan meniadakan alam ini.

b. Syri’ah adalah berhubungan dengan amal lahir dalam rangka menta’ati
semua peraturan dan hukum tuhan, guna mengatur hubungan antara
manusia dengan tuhan, dan mengatur pergaulan hidup dan kehidupan
manusia.

c. Akhlak adalah suatu amalan yang bersifat pelengkap penyempurna
bagi kedua amal diatas dan yang mengajarkan tentang cara pergaulan
hidup manusia. Tiga inti ajaran islam itu kemudian dijabarkan dalam
bentuk rukun iman, rukun islam dan akhlak, serta beberapa keilmuan
tauhid, ilmu figih dan ilmu akhlak. Ketiga kelompok ilmu agama itu

kemudian dilengkapai dengan pembahasan dasar hukum islam yaitu

2 Muhaimin, Op-Cit.,hal. 145-149.
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Al-Qur'an dan Al-Hadits, sertaditambah lagi dengna sejarah islam
(tarikh), sehingga secara berurutan: (a) ilmu tauhid/keimanan, (b) ilmu

figih, (c) Al-Qur’an, (d) Al-Hadits, (e) Akhlak, dan Tarikh islam.

B. Tinjauan Tentang Sekolah Luar Biasa
1. Ruang Lingkup Sekolah Luar Biasa (SLB)
a, Pengertian Sekolah Luar Biasa (SLB)
Pendidikan Luar Biasa disebut juga Pendidikan Khusus yang
dalam bahasa inggris disebut Special Education. Pendidikan Luar
Biasa disebut juga Ortopedagogik yang berasal dari bahasa belanda,
Orthopaedagogiek. Ortopedagogik berasal dari bahasa yunani, ortos
artinya lurus atau baik atau sembuh atau normal, paedos artinya anak,
dan agogos artinya pendidikan atau pimpinan dan bimbingan.
Dengan demikian pendidikan luar biasa atau pendidikan khusus atau
pendidikan ortopedagogik dapat diartikan sebagai pendidikan yang
bersifat meluruskan, memperbaiki, menyembuhkan, atau
menormalkan.*
Dalam buku Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
(UU RI NO.2 Th. 1989) dan Peraturan Pelaksanaannya, serta di

Peraturan Pemerintah Republik nIndonesia NO.72 Tahun 1991

* Wahyu Sri Ambar Arum, Perspektif Pendidikan Luar Biasa Dan Implikasinya Bagi Penyiapan
Ketenagaan Pendidikan, (Jakarta: Depdiknas, 2005), hal. 46.
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Tanggal 31 Desember 1991 tentang pendidikan luar biasa, yangm

dimaksud dengan:

1)  Pendidikan luar biasa adalah pendidikan yang khusus di
selengggarakan bagi peserta didik yang menyandang kelainan
fisik dan atau mental.

2)  Satnan pendidikan luar biasa adalah sekolah yang
menyelenggarakan pendidikan luar biasa.

3)  Rehabilitas adalah upaya bantuan medik, social, pendidikan
dan keterampilan yang terkoordinasi untuk melatih peserat
didik yang menyandang kelainan agar dapat mencapai
kemampuan funsionalnya setinggi mungkin.

4)  Anak didik adalah peserta didik pada taman kanak-kanak luar
biasa.

5)  Siswa adalah peserta didik pada Sekolah Dasar Luar Boiasa,
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama Luar Biasa, dan Sekolah
Menengah Atas Luar Biasa.

6)  Orang tua adalah ayah dan/ atau ibu atau wali peserta didik
yang bersangkutan.

7)  Menteri adalah menteri Pendidikan dan Kaebudayaan.

8)  Menteri lain adalaah Menteri yang bertanggung jawab atas
penyelenggaaraan satuan pendidikan luar biasa di luar

lingkungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.



32

b. Tujuan Pendidikan Luar Biasa

Tujuan pendidikan luar biasa dalam acuan kurikulum tingkat
satuan pendidikan, tingkat satuan pendidikan dasar, menengah, dan
kejuruan adalah, pendidikan dasar, yang melipiti SD/MI/SDLB/Paket
A dan SMP/MTs./SMPLB/Paket B bertujuan: Meletakkan dasar
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikutipendidikan lebih
lanjut. Pendidikan menengah yang terdiri atas
SMA/MA/SMALB/Paket C bertujuan: meningkatkan kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk
hidup mandiri dan mengikutipendidikan lebih lanjut.®

Yang dimaksud dengan pendidikan luar biasa yaitu bertujuan
membantu peserta didik yang menyandang kelainan fisik dan/atau
mental agar mampu mengembangkan sikap, pengetahuan dan
keterampilan sebagai pribadi maupun anggota masyarakat dalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan social,
budaya dan alam sekitar serta dapat mengembangkan dalam dunia

kerja atau mengikuti pendidikan lanjutan.

s Mulyasa, KTSP (bandung; PT Remaja Rosdakarya, 2007), hal.178
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¢. Jenis Kelainan Peserta didik
Jenis kelainan peserta didik terdiri atas kelainan fisik dan/ atau
mental dan/ atau kelainan prilaku.
1) Kelainan fisik meliputi:
a) Tuna netra
b) Tuna fisik
¢) Tuna daksa
2) Kelainan mental meliputi
a) Tuna grahita ringan
b) Tuna grahita sedang
c) Kelainan prilaku meliputi tuna laras
d) Kelainan peserta didik dapat juga berwujud sebagai kelainan
d. Bentuk Satuan Pendidikan
1) Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB).
2) Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTPLB)
3) Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB )
4) Bentuk lain yang di tetapkan oleh Menteri.”
e. Kurikulum
1) Isi kurikulum Sekolah Dasar Luar Biasa, Sekolah Lanjutan

Tingkat Pertama Luar Biasa dan Sekolah Menengah Luar Biasa

%6 Undang-undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional Dan Peratuaran Pelaksanaan nya, (Jakarta:
Sinar Grafika, 1992), hal. 204-206.
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merupakan bahan kajian dan pelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan luar biasa.

Isi kurikulum Sekolah Dasar Luar Biasa sedapat mungkin
disesuaikan dengan kurikulum Sekolah Dasar dengan
memperhaikan keterbatasan kemampuan belajar para sisiwa
yang bersangkutan

Isi kurikulum Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama Luar Biasa
sedapat mungkin disesuaikan dengan kurikulum Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama dengan memperhatikan keterbatasan
kemampuan belajar para sisiwa yang bersangkutan.

Isi kurikulum Sekolah Menengah Luar Biasa sedapat mungkin
disesuaikan dengan kurikulum Sekolah Menengah dengan
memperhatikan keterbatasan kemampuan belajar para sisiwa
yang bersangkutan.

Kurikulum Sekolah Menegah Luar Biasa di tetapkan untuk
menyiapkan siswanya agar memiliki keterampilan yang dapat
menjadi bekal sumber mata pencaharian sehingga dapat mendiri
di masyarakat.

Pelaksanaan sebagaimana dimaksud dalam urutan huruf (b, c,
dan d) diatur lebih menteri dan yang berkenaan dengan bahan
kajian dan pelajaran pendidikan agama diatur oleh Menteri

setelah mendenganr pertimbangan Menteri Agama,
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f. Peserta Didik Sekolah Luar Biasa

Peserta didik Sekolah Luar Biasa mempunyai hak:

1

2)

3)

4)

5)

6)

7

Memperoleh perlakuan sesuai dengan bakat, minat, kemampuan,
dan kelainannya.

Memperoleh pendidikan agama sesuai dengan agama yang di
anutnya.

Mengikuti program pendidikan yang bersangkutan atas dasar
pendidikan  berkelanjutan, baik untuk mengembangkan
kemampuan diri maupun untuk memperoleh pengakuan tingkat
pendidikan tertentu yang telah dilakukan.

Memperoleh bantuan fasilitas belajar, beasiswa, atau bantuan
lain sesuai dengan kelainannya yang di sandang dan persyaratan
yang berlaku.

Pindah sekolah yang sejajar atau melanjutkan ke tingkat yang
lebih tinggi sesuai dengan keinginan yang di sandang persyratan
penerimaan sisiwa pada sekolah yang hendak masuk.
Memperoleh penilaian hasil belajar.

Menyelesaikan program pendidikan lebih awal dari waktu yang
telah ditentukan, dan
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8) Memperoleh pelayanan khususus sesuai dengan jenis kelainan.?’
Adapunn peserta didiknya diklasifikasikan ke dalam beberapa
bagian, diantaranya:

a) SLB/A adalah untuk anak tuna netra (buta)
b) SLB/B adalah untuk anak tuna rungu-wicara (tuli-bisu)
¢) SLB/C adalah untuk anak tunagrahita (cacat mental)
d) SLB/D adalah untuk anak tunadaksa (cacat tubuh)
e) SLB/E adalah untuk anak tuna laras.?®

g. Tenaga Kependidikan

1) Tenaga pendidik pada satuan pendidikan luar biasa terdiri atas
tenaga pendidik, pengelola satuan pendidikan, pengawas, peneliti
dan pengembang di bidang pendidikan, pustakawan, laboran dan
teknisi sumber belajar.

2) Tenaga pada satuan pendidik luar biasa merupakan tenaga
kependidikan yang memilki kualifikasi khusus sebagai guru pada

satuan pendidikan luar biasa.?’

%7 Ibid., hal. 231

* E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasi (Bandung:PT
Remaja

Rosdakarya,2005), hal. 146,

2 Ibid, hal. 200
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b. Penilaian

Penilaian pendidikan luar biasa di ) selenggarakan  untuk
mmemperoleh keterangan tentang proses belajar mengajar, kegiatan
rehabilitasi, dan upaya pencapaian tujuan pendidikan luar biasa
dalam rangka pembinaan dan pengembangannya, serta untuk
penentuan akreditasi satuan pendidikan yang bersangkutan.

Penilaian kurikulum dan program rehabilitasi dilakukan untuk
mengetahui kesesuaian kurikulm pendidikan luar biasa dengan dasar,
fungsi, dan tujuan pendidikan nasioanal, kemampuan siswa dan
kesesuaiannya dengan tuntutan perkembangan yang terjadi dalam
masyarakat dan dilakuakan secara berkala.

Penilaian terhadap guru, tenaga kependidikan lainnya dan tenaga ahli
di lakukan untuk mengetahui kemampuan dan kewenangan
professional hasil penilaian sebagaimana dimaksud di atas adalah
untuk: (a) Pembinaan dan pengembangan guru, tenaga kependidikan
lainnya dan tenaga ahli. (b) Penyempurnaan kurikulum dan
pengelolaan program pendidikan guru, tenaga kependidikan lainnya
dan tenaga ahli.

Penilaian satuan pendidikan luar biasa sebagai satu keseluruhan
dilakukan untuk mengetahui kemampuan pengelolaan satuan dan

/atau  kegiatan pendidikan dan rehabilitas. Penilajan satuan
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pendidikan luar biasa sebagaimana dimaksud dalam hal tersebut

meliputi segi-segi :

1) Kelembagaan

2) Program belajar dan kurikulum

3) Program rehabilitasi

4) Anak didik dan siswa

5) Gury, tenaga kependidikan lainnya dan tenaga ahli

6) Sarana dan prasarana

7) Administrasi; dan

8) Keadaan umum pada satuan pendidikan luar biasa yang

bersangkutan.*
2. Model Pembelajaran Bagi Anak yang berkebutuhan khusus
Pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus membutuhkan suatu
pola tersendiri sesuai dengan kebutuhannya masing-masing yang berbeda
antar yang satu dengan yang lain nya. Dalam penyusunan program
pembelajaran untuk untuk setiap bidang study, hendaknya guru di kelas
sudah memiliki data pribadi setiap peserta didiknya, data pribadi yakni
yang berkaitan dengan karakteristik spesifik, kemampuan dan
kelemahannya, kompetensi yang dimiliki dan tingkat pengembangannya.
Kompetensi yang harus dikuasai peserta didik perlu dinyatakan

sedemikian rupa agar dapat dinilai, sebagai wujud akhir hasil belajar

3 Ibid, hal. 214-216
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peserta didik yang mengacu pada pengalaman langsug dirinya. Peserta

didik perlu mengetahui tujuan belajar dan tingkat penguasaan yang akan

digunakan sebagai kriteria pencapaian secara eksplisit dan memiliki
kontribusi terhadap kompetensi-kompetensi yang sedang dipelajari.*’

Beberapa aspek atau ranah yang terkandung dalam konsep
kompetensi menurut Gibson, sebagai berikut:

a. Pengetahuan, merupakan kesadaran dalam bidang kognitif. Misalnya,
seorang guru mengetahui cara melakukan identifikasi kebutuhan
belajaar dan bagaimana melakukan pembelajaran terhadap peserta
didik sesuai dengan kebutubannya.

b. Pemahaman, merupakan kedalaman kognitif dan afektif yang dimiliki
individu. Misalnya, seorang guru yang akan melaksanakan
pembelajaran harus memiliki pemahaman yang baik tentang
karakteristik dan kondisi peserta didiknya agar dalam proses
pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien.

c. Kemampuan, merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh
individu untuk melakukan tugas dan pekerjaan yang dibebankan
kepadanya.

d. Nilai, merupakan suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara

psikologis telah menyatu dalam diri seseorang.

3! Bandie dolphie, Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung: PT Refika Aditama,
2006),hal. 149.
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e. Sikap, merupakan perasaan (senang, tidak senang atau suka, tidak
suka) atau reaksi suatu rangsangan yang dating dari luar.

J Minat, merupakan kecenderungan seseorang untuk melakukan sesuatu
perbuatan. Misalnya, minat untuk mempelajari atau melakukan
sesuatu. Pembelajaran individual meliputi enam elemen, yaitu:
elicitors, behaviors, reinforces, entering behavior, terminal
objective, dan enroute.

Keenam elemen konseptual model pembelajaran tersebut sangat
berperan dalam proses pembelajaran. Pembelajaran tersebut diartikan
sebagai berikut:*

a. Elicitors, yakni peristiwa atau kejadian yang dapat menimbulkan
peristiwa atau menyebabkan prilaku.

b. Behaviors atau perilaku, merupakan kegiatan peserta didik terhadap
sesuatau yang dapat ia lakukan, antara lain berjalan, berbicara,
menulis, membaca, atau duduk di kursinya.

c. A Reinforce atau penguatan adalah suatu kejadian atau peristiwa yang
yang muncul sebagai akibat dari perilaku dan dan dapat
menguatkan perilaku tertentu ynag di anggap baik.

d. Terminal objective, beberapa program pembelajaran.

32 Ibid, hal 150
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e. Enroute objective, merupakan langkah dari entering behavior menuju
ke terminal objective yang terbagi dalam beberapa langkah kegiatan

pembelajaran, yang disebut dengan enroute objective.

Karakter dan Masalah Perkembangan Anak Tuna rungu Wicara
(Anak Dengan Hendaya Pendengaran)
a. Pengertian dan klasifikasi gangguan pendengaran

Tuna rungu adalah istilah yang digunakan untuk menyebut
anak yang mempunyai kecacatan pada indra pendengaran.
Dipandang dari kecerdasan yang dimilki anak tuna rungu
sebenarnya tidak berbeda dengan anak normal.

Hal ini disebabkan anak tuna rungu ada yang memiliki tingkat
kecerdasan diatas rata — rata (superior), rata - rata (average),
maupun dibawah rata — rata (subnormal). Namun, untuk
menggambarkan secara rill keragaman anak tuna rungu seringkali
mengalami kesulitan.

Seperti bentuk mimic peserta didik dengan hendaya
pendengaran dan bicara (tuna rungu-wicara) berbeda dengan anak-
anak berkebutuhan khusus yang lain. Hal ini karena mereka tidak
pernah mendengar atau mempergunakan panca indera telinga dan
mulut. Oleh karena itu mereka tidak terlalu paham dengan apa yang

dimaksudkan dan dikatakan orang lain. Pengertian hendaya
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pendengaran adalah seseorang yang mengalami kekurangan atau

atau kehilangan kemampuan mendengar sebagaian atau seluruhnya,

diakibatkan tidak berfungsinya sebagai atau seluruh indera

pendengaran.®
Tuna rungu dapat diartikan sebagai sesuatu keadaan

kehilangan pendengaran yang mengakibatkan seseorang tidak dapat
menangkap berbagai rangsangan, terutama melalui indera
pendengarannya. Batasan pengertian anak tuna rungu telah banyak

di kemukakan oleh para ahli yang semuamya itu pada dasamya

mengandung pengertian yang sama.

Di bawah ini di kemukakan definisi anak tuna rungu:

1) Andreas Dwidjosumarto mengemukakan bahwa seseorang
yang tidak atau kurang mampu mendengar suara dikatakan
tuna rungu. Ketuna runguan dibedakan menjadi dua kategori
yaitu tuli (deaf) dan kurang dengar (low of hearing). Tuli
adalah mereka yang indera pendengarannya mengalami
kerusakan dalam taraf berat sehingga pendengaran tidak
berfungsi lagi. Sedangkan kurang dengar adalah mereka yang

indera pendengarannya mengalami kerusakan tetapi masih

3 Bandi Delphie, Pembelajaran Anak berkebutuhan Khusus (Bandung: PT Refika Adiatama 2006),

hal. 102
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dapat berfungsi untuk mendengar, baik dengan maupun
menggunakan alat bantu dengar (hearing aids).

2) Mufti Salim menyimpulkan bahwa anak tuna rungu adalah
anak yang mengalami kekurangan atau kehilangan
kemampuan mendengar yang disebabkan oleh kerusakan atau
tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengaran
sehingga ia mengalami hambatan dalam perkembangan
bahasanya. la memerlukan bimbingan dan pendidikan khusus
untuk mencapai kehidupan lahir batin yang layak.**

Dan berdasarkan tujuan pendidikan, secara terinci tuna rungu
dapat dikelompokkan menjadi sebagai berikut:*’

1) Anak tuna rungu yang kehilangan pendengaran antara 20 — 30
dB (slight losses). Untuk kepentingan pendidikan pada anak
tuna rungu kelompok ini cukup hanya memerlukan latihan
membaca bibir untuk pemahaman.

2) Anak tuna rungu yang kehilangan pendengaran antara 30 — 40
dB (mild losses). Kebutuhan layanan pendidikan untuk anak
tuna rungu kelompok ini yaitu membaca bibir, latihan

pendengaran, latihan bicara artikulasi, serta latihan kosakata.

34 Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan, (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2006),hal. 50.
% Ibid, hal. 56-57
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3) Anak tuna rungu yang kehilangan pendegarannya antara 40 —
60 dB (moderet losses). Kebutuhan layanan pendidikan untuk
kelompok anak tuna rungu ini meliputi artikulasi, latihan
membaca bibir, latthan kosakata, serta perlu menggunakan
alat bantu dengar untuk membantu ketajaman pendengaran.

4) Anak tuna rungu yang kehilangan pendengaran antara 60 — 75
dB (severelosses). Kebutuhan pendidikan kelompok anak tuna
rungu ini perlu latihan pendengaran intensif, membaca bibir,
dan latihan pembentukan kosakata.

5) Anak tuna rungu yang kehilangan pendengaran 75 dB keatas
(profoundlylosses). Kebutuhan layanan pendidikan anak tuna
rungu kelompok ini meliputi membaca bibir, latihan
mendengar untuk kesadaran, latihan membentuk dan
membaca ujaran dengan menggunakan pengajaran khusus,
seperti tactile kinesthetic, visualisasi yang dibantu dengan
segenap kemampuan indranya yang tersisa.

Memperhatikan batasan-batasan di atas, dapatlah ditarik
kesimpulan bahwa tuna rungu adalah mereka yang kehilangan
pendengaran baik sebagian (hard of hearing) maupun seluruhnya
(deaf) yang menyebabkan pendengarannya tidak memiliki nilai

fungsional didalam kehidupan sehari-hari.
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Ditinjau dari lokasi terjadinya ketuna runguan, klasifikasi

anak tuna rungu dapat di kelompokkan menjadi sebagai berikut:*®

1) Tuna rungu konduktif

Ketuna runguan tipe konduktif ini terjadi karena beberapa
organ yang berfungsi sebagai penghantar suara di teinga
bagian luar, seperti liang telinga selaput gendang, serta keiga
tulang pendengaran (malleus, incus, dan stapes) yang terdapat
di telinga bagian dalam dan dinding-dinding labirin

mengalami gangguan.

2) Tuna rungu perspektif

Ketuna runguan tipe ini disebabkan terganggu nya organ-
organ pendengaran yang terdapat dibelahan telinga bagian
dalam. Sebagaimana diketahui organ telinga di bagian dalam
memiliki fungsi sebagai alat persepsi dari getaran suara yang
di hantarkan oleh organ pendengaran di belahan telinga

bagian luar dan tengah.

3) Tuna rungu campuran

Ketuna runguan tipe ini sebenarnya unuk menjelaskan bahwa
pada telinga yang sama rangkaian organ-ogan telinga yang
berfungsi sebagai penghantar dan penerima rangsangan suara

mengalami gangguan, sehinggga yang tampak pada telinga

36 Ibid, hal.63-64
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tersebut telah terjadi Campuran antara ketuna runguan

konduktif dan perspektif.

b. Perkembangan Kognitif Anak Tuna rungu

Pada umumnya inteligensi anak tuna rungu secara potensial
sama dengan anak normal, tetapi  secara  fungsional
perkembangannya dipengaruhi  oleh tingkat  kemampuan
berbahasanya, keterbatasan informasi, dan kiranya daya abstraksi
anak. Akibat ketuna runguannya menghambat proses pencapaian
pengetahuan yang luas. Dengan demikian perkembangan inteligensi
secara fungsional terhambat.

Perkembangan kognitif anak tuna rungu sangat dipengaruhi
oleh perkembangan bahasa, sehingga hambatan pada bahasa akan
menghambat  perkembangan inteligensi anak tuna rungu.
Kerendahan tingkat inteligensi anak tuna rungu bukan berasal dari
hambatan intelektualnya yang rendah melainkan secara umum
karena inteligensinya tidak mendapat kesempatan untuk
berkembang.

Pemberian bimbingan yang teratur terutama dalam kecakapan
berbahsa akan dapat membantu perkembangan inteligensi anak tuna
rungu. Tidak semua aspek inteligensi anak tuna rungu terhambat.

Aspek inteligensi yang terhambat perkembangannya ialah yang
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bersifat verbal, misalnya merumuskan pengertian menghubungkan,
menarik kesimpulan, dan meramalkan kejadian.*’

Sebagaimana Cruickshank mengemukakan bahwa anak tuna
rungu seringkali memperlihatkan keterlambatan dalam belajar dan
kadang-kadang tampak terbelakang. Kondisi ini tidak hanya
disebabkan oleh derajat gangguan pendengaran yang dialami oleh
anak, melainkan juga tergantung kepada potensi kecerdasan yang
dimilikiya. Rangsangan mental serta dorongan dari lingkungan
sekitar dapat memberikan kesempatan bagi anak tuna rungu untuk
mengembangkan kecerdasannya. Pintner, seorang psikolog yang
bekerja pada lembaga pendidikan anak tuna rungu hanya dapat
menunjukkan kemampuan dalam bidang motorik dan mekanik,
serta inteligensi konkret, tetapi memilki keterbatasan dalam
inteligensi verbal dan kemampuan akademik.

Menyiasati masalah prestasi akademik yang dicapai oleh rata-
rat anak tuna rungu, pusat studi demografi universitas gallaudet
(univertsitas yang mahasiswanya sebagian besar penderita tuna
rungu) yang berkedudukan di amerika serikat melakukan sebuah
riset. Berdasarkan hasil kajiannya yang setiap tahun
menyelenggarakan tes prestasi Stanford bagi anak tunarung, dapat

disimpulkan bahwa anak tuna rungu berusia 1 tahun memiliki

37 Ibid, hal. 67
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kemampuan setingkat dengan anak kelas II dalam membaca dan

berhitung. Sedangkan anak tuna rungu usia 17 tahun memilki

kemampuan setingkat dengan anak kelas IV dalam hal berhitung,*®
¢. Perkembangan Emosional Anak Tuna rungu

Kekurangan akan pemahaman bahasa lisan atau tulisan
seringkali menyebabkan anak tuna rungu menafsirkan sesuatu
secara negative atau salah dan ini sering menjadi tekanan bagi
emosinya. Tekanan pada emosinya itu dapat menghambat
perkembangan pribadinya dengan menampilkan sikap menutup diri,
bertindak agresif, atau sebaliknya menampakkan kebimbangan dan
keragu-raguan.

Emosi anak tuna rungu selalu bergolak di satu pihak karena
kemiskinan bahasanya dan dan di pihak lain karena pengaruh dari
luar yang diterimanya. Anak tuna rungu bila ditegur oleh orang
yang tidak dikenalnya akan tampak resah dan gelisah.*’

d. Perkembangan Sosial Anak Tuna rungu

Faktor social dan budaya meliputi pengertian yang sangat
luas, yaitu lingkungan hidup dimana anak berinteraksi yaitu
interaksi antara individu dengan individu, dengan kelompokk,

keluarga dan masyarakat. Untuk kepentingan anak tuna rungu,

%8 Bandie Dolphie, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2006),hal. 97.
¥ Ibid., hal. 98
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seluruh anggota keluarga, guru, dan masyarakat disekitarnya

hendak berusaha mempelajari dan memahami keadaan mercka

karena hal tersebut dapat menghambat perkembangan kepribadian
yang negative pada diri anak tuna rungu.*
e. Masalah-masalah dan Dampak Ketuna runguan Bagi Individu,

Keluarga, Masyarakat, dan Penyelenggara Pendidikan.

1) Bagi Anak Tuna rungu Sendiri, schubungan dengan
karakterteristik tuna rungu yaitu miskin dalam kosakata sulit
memahami kata-kata abstrak, sulit mengartikan kata-kata
yang mengandung kiasan, adanya gangguan bicara, maka hal-
hal ini merupakan sumber masalah pokok bagi anak tersebut.

2) Bagi Keluarga, lingkungan keluarga merupakan faktor yang
mempunyai pengaruh  penting dan kuat terhadap
perkembangan anak terutama anak luar biasa. Anak ini
mengalami hambatan sehingga mereka akan sulit menerima
norma lingkunganya

3) Bagi masyarakat, pada umumnya orang masih berpendapat
bahwa anak tuna rungu tidak dapat berbauat apapun.
Pandangan yang semacam in sangat merugikan anak tuna

rungu. Karena adanya pandangan ini biasanya dapat kita lihat

* Ibid, hal. 99
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sulitnya anak tuna rungu untuk memperoleh lapangan
pekerjaan.

4) Bagi Penyelenggara Pendidikan, perhatian akan kebutuhan
pendidikan bagi anak tuna rungu tidaklah dapat dikatakan
kurang karena terbukti bahwa anak tuna rungu telah banyak
mengikuti pendidikan sepanjang lembaga pendidikan itu
dapat dijangkaunya. Persoalan baru yang perlu mendapat
perhatian jika anak tuna rungu tetap saja harus sekolah pada
sekolah khusus (SLB) adalah jika anak-anak tuna rungu itu
tempat tinggalnya jauh dari SLB, maka tentu saja mereka

tidak akan dapat bersekolah.*'

f. Faktor-faktor penghambat pembelajaran pada siswa tuna rungu

Secara garis besar hambatan yang dihadapai oleh anak-anak
dengan hendaya pendengaran dalam pembelajaran meliputi hal-hal
sebagai berikut;*

1) Hasil penelitian para ahli di amerika serikat menyatakan satu di
antara tujuh anak yang mempunyai hendaya pendengaran
mempunyai permasalahan berkaitan dengan kesehatan mental.
Kesehatan mental ini mengarah pada schizophrenia atau

kelainan psikis, paranoid atau kelainan psikis karena selalu

“! Ibid, hal. 100

%2 Bandie Dolphi, Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung: PT Refika Aditam:

2006),hal. 103



dihantui rasa takut, affectitivepsychosis atau kelainan emosi
secara psikis, dan depression atau kemuraman.

2) Anak-anak dengan hendaya pendengaran mempunyai kesulitan
psikologis yang diperoleh dari sejumlah factor eksternal
seperti: kurangnya bimbingan bantuan orang tua dan keluarga,
kesadaran orang-orang disekitarnya terhadap permasalahan
anak dengan hendaya pendengaran, lingkungan hidup, budaya
dan model peran dan anak-anak dengan hendaya
pendengaran.

3) Dalam keterampilan kognitif berkaitan dengan prestasi
akademik pada umumnya kemampuan mengingat dari anak-
anak dengan hendaya pendengaran sangat singkat, hanya
hitungan beberapa detik tidak sampai menit. Keadaan seperti
ini memerlukan kegiatan-kegiatan khusus dalam layanan
pendidikan agar mereka mampu membaca, memahami isi
bacaan dan mengingat angka-angka Banyak terjadi anak
hendaya pendengaran berkesulitan membaca. Karena itu
mercka memerlukan suatu metode pembelajaran yang lebih
menekan pada pengucapan bahasa.

4) Pada kelompok tertentu dani anak-anak hendaya pendengaran
mendapatkan ketidakmampuan dalam belajar misalnya

disebabkan oleh adanya hendaya visual, ketidakmampuan
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belajar yang spesifik atau dyslexia, cerebral palsy, dan

masalah-masalah berkaitan dengan prilaku atau emosi.

5) Perkembangan bahasa dan komunikasi anak-anak dengan

hendaya pendengaran secara umum kurang sempurna,
khususnya saat menggunakan bahasa seperti pada

kemampuan pemahaman bahasa, berbahasa dan berbicara.

6) Prestasi akademik anak-anak dengan hendaya pendengaran

khususnya dalam kemampuan membaca sangat kurang.

7) Dikarenakan anak-anak dengan hendaya pendengaran tumbuh

dan hidup dalam lingkungan yang terisolir, maka mereka
membutuhkan interaksi social dan perasaan diterima oleh
orang-orang sekelilingnya. Ini berarti anak-anak dengan
hendaya pendengaran mempunyai hambatan dalam
berkomunikasi. Dalam hal ini diperlukan pendekatan khusus
dalam kegiatan belajar mengajar yang berkaitan dengan aspek
komunikasi, seperti pemberian latihan auditori (auditory
training), dikondisikan pada berbicara bibir (lips reading),
penggunaan bahasa isyarat dan ejaan huruf dengan jari-jari
(sign language and finger spelling).

Latihan auditori melibatkan tiga sasaran pokok, yaitu:**

* Ibid, hal. 105
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Perkembangan kesadaran bunyi

Perkembangan kemampuan membuat perbedaan secara

nyata tentang bunyi-bunyi yang ada di lingkungannya,

dan

Perkembangan kemampuan membedakan bunyi-bunyi

dalam kegiatan berbicara. Ada tiga bentuk yang berbeda

dari rangsang bunyi yang dibutuhkan dalam suatu

program latihan terhadap anak dengan hendaya

pendengaran, yaitu:

i.  Rangsang yang diperoleh dari lingkungan tempat
komunikasi itu terjadi.

ii.  Rangsang secara langsung diikuti dengan pesan
tetapi bukan bagian dari hasil kemampuan bicara.

iii.  Rangsangan langsung berkaitan dengan produksi

bunyi pembicaraan.

Data penelitian para ahli menyatakan bahwa anak-anak

dengan hendaya pendengaran umumnya mempunyai

kesulitan dalam melakukan gerak keseimbangan dan

koordinasi dinamika gerak, koordinasi gerak visual, dan

gerak berpindah. Kesulitan gerak keseimbangan dan

koordinasi gerak tubuh pada anak dengan hendaya

pendengaran merupakan salah satu alas an utama
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diperlukannya pendekatan pembelajaran dengan

menggunakan permainan terapeutik dan pola gerak

irama.*

g- Upaya-upaya mengatasi faktor-faktor penghambat pembelajaran

pada siswa tuna rungu

Upaya kerjasama antara guru dan orang tua dalam
pelaksanaan pembelajaran PAI harus terjalin dengan baik. Dalam
kesempatan tertentu guru PAI dapat memberikan informasi,
petunjuk yang berkaitan dengan teknik latihan PAI Pengajaran
klasikal dapat diberikan guru dalam bentuk latihan praktis untuk
mengoptimalisasikan sisa pendengaran.

Latihan atau binaan dengan mengikuti program khusus di
sekolah dilaksanakan oleh guru, sedangkan latihan dan binaan di
rumah dilaksanakan oleh orangtua. Usaha yang dilakukan antara
guru dan orangtua dalam meningkatkan kemampuan peserta didik
sangat penting, artinya harus disadari bahwa anak tuna rungu
memerlukan bantuan baik di sekolah maupun di rumah agar,
kemampuan  komunikasi anak meningkat dibandingkan
sebelumnya.

Kontribusi orangtua dalam pendidikan anak tuna rungu untuk

mengembangkan kemampuan berkomunikasi meliputi: (a) Didiklah

4 Ibid, hal. 106
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anak tuna rungu seperti mendidik anak-anak yang mendengar; (b)

Libatkan anak tuna rungu dalam kegiatan keluarga; (c) Jangan

memanjakan anak tuna rungu secara berlebihan; (d) Berilah

kesempatan bermain seluas mungkin pada anak tuna rungu; (e)

Anak tuna rungu harus diberi contoh perilaku yang baik; (f)

Sediakan waktu khusus untuk bersama-sama dengan anak tuna

rungy; (g) Berikanlah kewajiban yang sama pada anak tuna rungu

dalam melaksanakan tugas-tugas kerumahtanggaan; (h) Pupuklah
rasa cinta akan keindahan alam sekitar; dan (i) Gunakan setiap
kesempatan untuk merangsang perkembangan bahasa dan bicara
anak tuna rungu. ¥’

Sedangkan bentuk upaya kerjasama yang dapat dilakukan
guru dan orangtua dalam melatih anak tuna rungu adalah:

1) Guru secara aktif memberikan/menyampaikan informasi
kepada setiap orangtua tentang pentingnya peningkatan
kemampuan komunikasi pada anak tuna rungu.

2) Orangtua secara aktif merespon program layanan yang berupa
penyuluhan tentang pentingnya peningkatan kemampuan
komunikasi untuk anak tuna rungu yang disampaikan oleh
guru, bisa jadi ini dikarenakan program sekolah yang jelas

dan kesinambungan yang didukung dengan adanya kemauan

M. Amin, Pelayanan Anak Berbakat Indonesia, (Surakarta: Hispelbi Pusat, 1996),hal. 55.
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7

dan kemampuan guru dan orangtua yang sama-sama
memandang pentingnya kerjasama tersebut dilakukan.
Adanya suatu layanan konsultasi bagi orangtua yang saling
berhubungan, untuk  membicarakan perkembangan
kemampuan komunikasi anak tuna rungu.

Guru dan orangtua saling mengunjungi dalam upaya
menyamakan persepsi dan melihat dari dekat aktivitas anak
dalam berkomunikasi menggunakan bicara di sekolah dan di
rumah.

Guru dan orangtua bersama-sama membuat program
peningkatan kemampuan komunikasi anak tuna rungu.

Komunikasi guru dan orangtua harus sering dilakukan, secara
terbuka dan lancar.

Guru dan orangtua perlu memecahkan kesulitan yang dihadapi
anak tuna rungu dalam meningkatkan  kemampuan
komunikasi.

Guru dan orangtua melakukan penilaian atas kemampuan anak
tuna rungu dalam berkomunikasi.

Sebelum dilakukan upaya kerjasama diperlukan kesamaan

pandangan, sikap, dan perlakuan antara guru di sekolah dan

orangtua di rumah, untuk itu diperlukan pengetahuan dan

keterampilan tentang hal tersebut. Untuk mencapai ke arah tersebut,
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guru memiliki kewajiban untuk memberikan informasi kepada
orangtua tentang kemampuan anak dan pendidikannya. dengan
demikian sebuah pola hubungan yang harmonis antar orangtua dan
sekolah harus diciptakan dan dibina.*®
h. Metode Pengajaran Bahasa Bagi Anak Tuna rungu
Terdapat tiga metode utama individu tuna rungu belajar bahasa,
yaitu dengan membaca ujaran, melalui pendengaran, dan dengan
komunikasi manual, atau dengan kombinasi ketiga cara tersebut.*’
1) Belajar Bahasa Melalui Membaca Ujaran (Speechreading)
Orang dapat memahami pembicaraan orang lain dengan
"membaca" ujarannya melalui gerakan bibirnya. Akan tetapi,
hanya sekitar 50% bunyi ujaran yang dapat terlihat pada bibir.
Di antara 50% lainnya, sebagian dibuat di belakang bibir yang
tertutup atau jauh di bagian belakang mulut sehingga tidak
kelihatan, atau ada juga bunyi ujaran yang pada bibir tampak
sama sehingga pembaca bibir tidak dapat memastikan bunyi
apa yang dilihatnya.
Hal ini sangat menyulitkan bagi mereka yang ketuna
runguannya terjadi pada masa prabahasa. Seseorang dapat

menjadi pembaca ujaran yang baik bila ditopang oleh

“ Ibid, hal. 59
4T M. Salim, Pembinaan Bahasa Anak Tuna Rungu, (Jakarta: Dekdikbud),hal 109
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pengetahuan yang baik tentang struktur bahasa sehingga dapat
membuat dugaan yang tepat mengenai bunyi-bunyi yang
"tersembunyj" itu.

Jadi, orang tuna rungu yang bahasanya normal biasanya
merupakan pembaca ujaran yang lebih baik daripada tuna
rungu prabahasa, dan bahkan terdapat bukti bahwa orang non-
tuna rungu tanpa latihan dapat membaca bibir lebih baik
daripada orang tuna rungu yang terpaksa harus bergantung
pada cara ini. Kelemahan sistem baca ujaran ini dapat diatasi
bila digabung dengan sistem cued speech (isyarat ujaran).
Cued Speech adalah isyarat gerakan tangan untuk melengkapi
membaca ujaran (speechreading).

Delapan bentuk tangan yang menggambarkan
kelompok-kelompok konsonan diletakkan pada empat posisi
di sekitar wajah yang menunjukkan kelompok-kelompok
bunyi vokal. Digabungkan dengan gerakan alami bibir pada
saat berbicara, isyarat ini membuat bahasa lisan menjadi lebih
tampak. Cwed Speech dikembangkan oleh R. Orin Cornett,
Ph.D. di Gallaudet University pada tahun 1965 66.

Isyarat ini dikembangkan sebagai respon terhadap
laporan penelitian pemerintah federal AS yang tidak puas
dengan tingkat melek huruf di kalangan tuna rungu lulusan
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sekolah menengah. Tujuan dari pengembangan komunikasi
isyarat ini adalah untuk meningkatkan perkembangan bahasa
anak tuna rungu dan memberi mereka fondasi untuk
keterampilan membaca dan menulis dengan bahasa yang baik
dan benar. Cued Speech telah diadaptasikan ke sekitar 60
bahasa dan dialek. Keuntungan dari sistem isyarat ini adalah
mudah dipelajari (hanya dalam waktu 18 jam), dapat
dipergunakan untuk mengisyaratkan segala macam kata
(termasuk kata-kata prokem) maupun bunyi-bunyi non-
bahasa. Anak tuna rungu yang tumbuh dengan menggunakan
cued speech ini mampu membaca dan menulis setara dengan

teman-teman sekelasnya yang non-tuna rungu. 4

2) Belajar Bahasa Melalui Pendengaran

Ashman & Elkins (1994) mengemukakan bahwa
individu tuna rungu dari semua tingkat ketuna runguan dapat
memperoleh manfaat dan alat bantu dengar tertentu.

Alat bantu dengar yang telah terbukti efektif bagi jenis
ketuna runguan sensorineural dengan tingkat yang berat sekali
adalah cochlear implant. Cochlear implant adalah prostesis
alat pendengaran yang terdiri dari dua komponen, yaitu

komponen eksternal (mikropon dan speech processor) yang

8 Ibid, hal. 110
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dipakai oleh pengguna, dan komponen internal (rangkaian
elektroda yang melalui pembedahan dimasukkan ke dalam
cochlea (ujung organ pendengaran) di telinga bagian dalam.

Komponen eksternal dan internal tersebut dihubungkan
secara elektrik. Prostesis cochlear implant dirancang untuk
menciptakan rangsangan pendengaran dengan langsung
memberikan stimulasi elektrik pada syaraf pendengaran.
Akan tetapi, meskipun dalam lingkungan auditer terbaik,
jumlah bunyi ujaran yang dapat dikenali secara cukup baik
oleh orang dengan klasifikasi ketuna runguan berat untuk
memungkinkannya memperoleh gambaran yang lengkap
tentang struktur sintaksis dan fonologi bahasa itu terbatas.
Tetapi ini tidak berarti bahwa penyandang ketuna runguan
yang berat sekali tidak dapat memperoleh manfaat dari bunyi
yang diamplifikasi dengan alat bantu dengar. Yang menjadi
masalah besar dalam hal ini adalah bahwa individu tuna rungu
Jarang dapat mendengarkan bunyi ujaran dalam kondisi
optimal.

Faktor-faktor tersebut mengakibatkan individu tuna
rungu tidak dapat memperoleh manfaat yang maksimal dari
alat bantu dengar yang dipergunakannya. Di samping itu,

banyak penelitian menunjukkan bahwa scbagian besar alat
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bantu dengar yang dipergunakan individu tuna rungu itu tidak
berfungsi dengan baik akibat kehabisan batrai dan earmould

yang tidak cocok.*

3) Belajar Bahasa secara Manual

Secara alami, individu tuna rungu cenderung
mengembangkan cara komunikasi manual atau bahasa isyarat.
Untuk  tujuan universalitas, berbagai negara telah
mengembangkan bahasa isyarat yang dibakukan secara
nasional. Ashman & Elkins (1994) mengemukakan bahwa
komunikasi manual dengan bahasa isyarat yang baku
memberikan gambaran lengkap tentang bahasa kepada tuna
rungu, sehingga mereka perlu mempelajarinya dengan baik.

Kerugian penggunaan bahasa isyarat ini adalah bahwa
para penggunanya cenderung membentuk masyarakat yang
eksklusif. Pendekatan dalam Pengajaran Bahasa bagi Anak
Tuna rungu Pengajaran bahasa secara terprogram bagi anak
tuna rungu harus dimulai sedini mungkin bila kita
mengharapkan tingkat keberhasilan yang optimal. Terdapat
dua pendekatan dalam pengajaran bahasa kepada anak tuna
rungu secara dini, yaitu pendekatan auditori-verbal dan

auditori-oral.

 Ibid, hal. 111



